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Abstract.  The purpose of this research is to determine the influence of planting media on the growth and yield of 

cherry tomatoes, this study uses a complete randomized design (RAL) in a single factor, namely planting 

mdia consisting of soil media, burnt husk media, cocopeat media, rockwool media, krikil media. The 

parameters observed from this study are plant height, Number of leaves, Sweetness, Vitamin C test, Fruit 

diameter, Number of fruits per plant, fruit length, fruit weight. The observational data will be analyzed 

variously with anova, if there is a difference between treatments, the BNJ Test will be continued 5%  and 

1%.  the results of the study there is a very noticeable influence on the treatment, The best plant height 

yield  of cocopeat media and krikil media with an average of 162.28 cm and 165.90 cm, the best number of 

leaf yields is found in the treatment of cocopeat media and krikil media with an average of 49 and 50, The 

best cherry tomato sweetness results are found in burnt husk media, cocopeat media, and rockwool media 

with an average value of 6.50 and 6.00 then in the best vitamin C test results found in the media  cocopeat 

and krikil media with average values of 28.00 and 24.63. Then the diameter of the fruit with the best results 

of burnt husk media and cocopeat media with average values of 24.53 and 22.20. The number of planting 

fruits with the best results on the treatment of krikil media with an average of 33.25. The best fruit length 

is found in cocopeat media with an average of 33.25, The best fruit weight is found in krikil media with an 

average of 1026 and soil media with 171.28. The influence of the media greatly affects the growth and yield 

of cherry tomatoes from the results of observations.  
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Abstrak. Tujuan penelitan ini untuk mengetahui pengaruh media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tomat ceri, 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) secara faktor tunggal yaitu mdia tanam yang 

terdiri dari Media tanah, Media sekam bakar, Media cocopeat, Media rockwool, Media krikil. Parameter 

yang diamati dari penelitian ini adalah tinggi tanaman, Jumlah daun, Kemanisan, Uji vitamin C, Diameter 

buah, Jumlah buah per tanaman, panjang buah, berat buah. Data hasil pengamatan akan dianalisis ragam 

dengan anova,  Jika terjadi perbedaan antar perlakuan maka akan dilanjutkan Uji BNJ 5%  dan 1 %.  hasil 

dari penelitian terdapat pengaruh yang sangat nyata pada perlakukan, Hasil tinggi tanaman terbaik media 

cocopeat dan media krikil dengan rata-rata 162,28 cm dan 165,90 cm, hasil jumlah daun terbaik terdapat 

pada perlakuan media cocopeat dan media krikil dengan rata-rata 49 dan 50, Hasil kemanisan tomat ceri 

terbaik terdapat pada media sekam bakar, Media cocopeat, Dan media rockwool dengan nilai rata-rata 

6,50 dan 6,00 kemudian pada hasil uji vitamin C terbaik terdapat pada media cocopeat dan media krikil 

dengan rata-rata nilai 28,00 dan 24,63. Kemudian diameter buah dengan hasil terbaik media sekam bakar 

dan media cocopeat dengan rata-rata nilai 24,53 dan 22,20. Jumlah buah pertanaman dengan hasil terbaik 

pada perlakuan media krikil dengan rata-rata 33,25. Panjang buah terbaik terdapat pada media cocopeat 

dengan rata-rata 33,25, Berat buah terbaik terdapat pada media krikil dengan rata-rata 1026 dan media 

tanah 171,28. Pengaruh media sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tomat ceri dari hasil 

pengamatan.  

Kata Kunci- Media; tomat ceri 

 

I. Pendahuluan 
 Tomat ceri merupakan tomat yang mempunyai rasa berbeda dengan tomat pada umunya dan sangat unik, 

banyak konsumen yang menikmati tomat ceri dikalangan kelas menegah keatas bahkan luar negeri, Penigkatan dan 

permintaan terus bertambah setiap tahunnya [1]. Kandungan dari tomat ceri terdapat banyak sekali diantaranya 

vitamin C, Protein, karbohidrat, Vitamin A, Fosfat, kalium, Ca, Fe dan Mg dan buahnya yang berbentuk kecil 



P a g e  | 2 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 

 

menyerupai buah ceri [2]. Upaya untuk menigkatkan kualitas pertumbuhan dan hasil tentu pengunaan pupuk dan 

media yang sesuai perlu dilakukan, Guna tercapainnya suatu hasil dalam budidaya dengan menggunakan pupuk ab 

mix yang sudah terdapat pekatn A dan B yang sudah mengandung unsur hara makro dan mikro dalam tomat ceri [3]. 

Penggunaan media yang berkualitas untuk budidaya tanaman tomat ceri biasanya berupa campuran pasir, Tanah, 

Pupuk kandang, Dalam sebuah keberhasilan didalam budidaya tomat tentunya harus diperhatikan  kualitas secara sifat 

fisik tanah, Struktur tanah yang gembur, Sehingga unsur hara dapat menyerap dengan optimal [4].  

Penggunaan Media rockwool digunakan sebagai pertanian hidroponik 98% air dan unsur hara dapat diserap 

oleh tanaman [5]. Rockwool dapat menghasilkan tanaman budidaya dengan baik [5]. Menurut [6] Rockwool adalah 

media yang sering digunakan dalam budidaya hidroponik dan mudah di dapat di toko pertanian, Dan juga sebagai 

pemanfaatan lahan sempit. Media krikil adalah salah satu media yang hampir sama dengan penggunaan media tanah, 

Penggunaan cukup baik untuk proses pertumbuhan akar. 

Pengaruh Media krikil pada tanaman juga bagus untuk proses pertumbuhan dan budidaya disamping bisa 

menjadi keindahan krikil juga mencegah serangan serangga seperti lalat untuk menumpang bertelur. Menurut [7] 

ukuran krikil berdiameter 2-3 cm dan kebanyakan para pembeli yang ingin mendapatkan dengan harga murah yaitu 

jenis krikil gunung.  

Media sekam bakar banyak sekali digunakan dalam budidaya tanaman, karena banyak sekali manfaat 

kandunganya maka dalam proses pertumbuhan sangat menguntungkan, menurut [8] perbandingan tanah dan media 

sekam jauh lebih berkualitas yang dihasilkan media sekam bakar dari pada tanah biasa. semakin banyak pemberian 

media sekam maka mempercepat pertumbuhan bunga dan buah menurut [9]. Media cocopeat sering digunakan dalam 

pertanian hidroponik karena dapat menyimpan cadang air yang banyak [10]. Cocopeat juga mengandung serat yang 

banyak [11]. 

Sistem tetes sangat bermanfaat sebagai pertumbuhan tanaman dan tidak hanya itu sistem juga menghemat 

biaya, biaya kerja dan waktu [12]. Tanaman tomat ceri seiring perkembangan zaman permintaan pasar semakin 

menigkat dan banyak sekali peminat dan masih tergolong rumpunan dari solanaceae karena ukuran buahnya seperti 

buah ceri [13]. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa efektif pengunaan berbagai macam media tanam pada 

tomat ceri, agar mendapatkan kualitas baik.   

 

II. Metode 
 Metode pelaksanaan ini dilaksanakan di Ds modong Kec tulangan Kab Sidoarjo dan dilanjutkan pengamatan 

di Laboratorium Agroteknologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Penelitian ini dilaksanakan 3 bulan mulai bulan 

oktober 2022 sampai Desember 2022.  

 Bahan yang digunakan penelitian adalah benih tomat ceri, Pupuk AB mix , Media Sekam bakar, Cocopeat, 

Rockwoll, Tanah dan krikil. Serta bahan uji vitamin C kertas saring, Aquades, Iodin. Alat yang digunakan dalam 

penelitian adalah  penggaris, Buku tulis, Pulpen, Gelas ukur, Neraca analitik, Pisau, Polybag, Gunting, Tali, 

Timbangan. 

 Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAL) dengan faktor tunggal yaitu media tanaman 

yang terdiri dari M0= tanah sebagai (control), M1= sekam bakar = M2 cocopeat, M3= rockwoll, dan M4= krikil. 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga didapatkan 16 kali satuan percobaan.  

Data hasil pengamatan akan dianalisis ragam dengan anova untuk  mengetahui pengaruh antar perlakuan dan 

apabila terdapat pengaruh yang nyata atau sangat nyata maka akan dilanjutkan Uji BNJ 5% dan 1% untuk 

membedakan antar perlakuan satu dengan yang lainnya.  
 

III. Hasil 

 
A. Tinggi Tanaman 

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan media tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman tomat ceri pada parameter tinggi tanaman tomat ceri terdapat respon sangat nyata dari hasil pengamatan 

pada umur tanaman 14, 21, 28, 35, 42, 49, 56, 63, 70, 77, 84, dan  91 HST. Dengan menggunakan pupuk AB mix 

dengan dosis pemberian  5 ml A dan 5 ml B untuk 1 liter dan diberikan tiap polybag yang sudah ada berbagai macam 

media, Tanah, Sekam bakar, Cocopeat, Rockwoll, Krikil. Maka disajikan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) tomat ceri 

keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf  yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 

dengan uji BNJ 5% 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas hasil uji BNJ 5% menunjukkan berbeda sangat nyata dari hasil tertinggi umur 14 

HST diperoleh data M1 dengan hasil 25, 95 berbeda sangat nyata. Kemudian hasil tertinggi umur 21 HST diperoleh 

data M4 dengan hasil 31,33 berbeda sangat nyata. Pada hasil tertinggi umur 28 HST diperoleh data M3 dengan hasil 

43,35 berbeda sangat nyata. Setelah itu hasil tertinggi umur 35 HST diperoleh data M4 dengan hasil 76,85 berbeda 

sangat nyata. Kemudian hasil tertinggi umur 42 HST diperoleh data M4 dengan hasil 82,35 berbeda sangat nyata. 

Pada hasil tertinggi umur 49 HST diperoleh data M4 dengan hasil 104,68 berbeda sangat nyata. Kemudian Hasil 

tertinggi umur 56 HST diperoleh data M4 dengan hasil 113,78 berbeda sangat nyata. Pada hasil tertinggi umur 63 

HST diperoleh data M4 dengan hasil 124,18 berbeda  sangat nyata. Kemudian hasil tertinggi umur 70 HST diperoleh 

data M4 dengan hasil 138,03 berbeda sangat nyata. Kemudian hasil tertinggi umur 77 HST diperoleh data M4 dengan 

hasil 143, 80 berbeda sangat nyata. Kemudian hasil tertinggi umur 84 HST diperoleh data M4 dengan hasil 159,43 

berbeda sangat nyata. Pada hasil tertinggi umur 91 HST diperoleh data M4 dengan hasil 165,90 berbeda sangat nyata.   

 

B. Jumlah Daun 

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan media tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman tomat ceri pada parameter dari hasil uji ragam analisis jumlah daun sangat berpengaruh pada 

pertumbuhan tomat ceri dengan perlakuaan berbagai macam media, dari 14,21, 28, 35, 42, 49, 56, 63, 70, 77, 84, dan 

91 HST. terdapat perbedaan dengan menggunakan pupuk AB mix dan diaplikasian ke media tanah, Sekam bakar, 

Cocopeat, Rockwoll, Krikil. Maka disajikan pada tabel 2. 

 

Tabel 2.  Rata-rata jumlah daun tomat ceri 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf  yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 

dengan uji BNJ 5% 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas hasil uji BNJ 5% menunjukkan berbeda sangat nyata dari hasil tertinggi umur 14 

HST diperoleh data M4 dengan hasil 8,50 berbeda sangat nyata. Kemudian pada hasil tertinggi umur 21 HST diperoleh 

data M3 dengan hasil 12,75 berbeda sangat nyata. Pada hasil tertinggi umur 28 HST diperoleh data M4 dengan hasil 

16,00 berbeda sangat nyata. Kemudian hasil tertinggi umur 35 HST diperoleh data M4 dengan hasil 19,75 berbeda 

sangat nyata. Kemudian hasil tertinggi umur 42 HST diperoleh data M4 dengan hasil 23,75 berbeda sangat nyata. 

Hasil tertinggi umur 49 HST diperoleh data M4 dengan hasil 27,25 berbeda sangat nyata. Pada hasil tertinggi umur 

56 HST diperoleh data M4 dengan hasil 31,00 berbeda sangat nyata . Pada hasil tertinggi umur 63 HST diperoleh data 

M3 dengan hasil 39,00 berbeda sangat nyata. Kemudian hasil tertinggi umur 70 HST diperoleh data M3 dengan hasil 

41,75 berbeda sangat nyata. Pada hasil tertinggi umur 77 HST diperoleh data M3 dengan hasil 44,75 berbeda sangat 

Perlakuan 

Tinggi Tanaman (cm) pada umur HST 

14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 49 HST 56 HST 63 HST 70 HST 77 HST 84 HST 91 HST 

M0 14,50 a 16,43 a 20,23 a 25,27 a 28,05 a 31,48 a 35,78 a 41,03 a 45,00 a 48,48 a 51,65 a 56,08 a 

M1 25,95 b 30,55 b 37,30 b 47,80 a 54,75 b 64,70 b 66,60 b 70,13 b 84,78 b 96,90 b 107,45 b 117,68 b 

M2 25,55 b 31,00 ab 41,88 ab 48,73 a 59,75 b 72,35 b 84,73 bc 89,70 c 113,03 c 127,80 c 142,93 c 157,40 c 

M3 11,08 a 22,50 a 43,35 bc 65,40 a 80,28 b 94,23 bc 99,75 cd 113,30 d 131,00 cd 141,05 cd 155,98 c 162,28 c 

M4 15,65 a 31,33 ab 61,98 c 76,85 a 82,35 b 104,68 c 113,78 d 124,18 e 138,03 d 143,80 d 159,43 c 165,90 c 

BNJ 5%   6,64  8,32 15,44  29,13  20,83  
24,35 

 

20,46 

 

15,36 

 

18,57 

 

21,03 

 

23,44 

 

26,05 

 

Perlakuan 

Jumlah Daun pada umur HST 

14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 49 HST 56 HST 63 HST 70 HST 77 HST 84 HST 91 HST 

M0 4,25 a  8,25 a 14,25 a 17,50  a 19,00 b 22,25 a 25,25 a 30,75 a 36,00 b 40,00 a 38,75 ab 45,00 a 

M1 6,25 b 10,00 a 13,75 a 16,75 a 18,50 a 22,00 a 25,00 a 26,50 a 29,75 a 34,50 a 40,00 ab 46,50ab  

M2 7,50 bc 11,25 ab 15,75 a 17,00 a  20,75 a 21,25 a 24,75 a 28,25 a 30,00 a 35,00 a 38,25 a 47,00 a 

M3 7,25 bc 12,75 b 15,50 a 19,25 b 22,00 b 26,00 b 30,25 b 39,00 b 41,75 b 44,75 b 48,75 b 49,25bc 

M4 8,50 c 11,25 ab 16,00 b 19,75 b 23,75 b 27,25 b 31,00 b 37,00 b 40,00 b 43,00 b 47,25 a 50,50 c 

BNJ 5% 1, 62 2,58  1,51 2,20 2,42 1,97 3,10 4,93 5,51 4,65 9,04 3,60 
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nyata. Hasil tertinggi umur 84 HST diperoleh data M3 dengan hasil 48,75 berbeda sangat nyata. Pada hasil tertinggi 

umur 91 HST diperoleh data M4 dengan hasil 50,50 berbeda sangat nyata.   

 

C. Kemanisan 

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan media tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman tomat ceri pada parameter dari hasil uji analisis ragam terdapat perbedaan sangat nyata tingkat 

kemanisan berdasarkan tabel 3. 

 

Tabel 3. Rata-rata uji kemanisan tomat ceri 

Perlakuan Kemanisan 

M0 5,5 a 

M1 6  a 

M2 6,5 a 

M3 6,5  a 

M4 5,25 a 

BNJ 5% 1,84 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf  yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 

dengan uji BNJ 5% 

 

 
Gambar 1. Grafik pengaruh kemanisan tomat ceri terhadap media tanam. 

 

Berdasarkan hasil uji kemanisan pada tomat ceri terdapat perbedaan sangat nyata, dari hasil M0, M1, M2, 

M3, M4 didapatkan hasil tertinggi yang diperoleh data pada perlakukan M3 rata-rata 7,0 dari hasil uji kemanisan. 

 

D. Berat buah 

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan media tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman tomat ceri pada parameter dari hasil uji analisis ragam berat buah terdapat perbedaan hasil pengamatan 

dari tiap perlakuan yang berpengaruh tidak sangat nyata pada hasil tabel 4. 

 

Tabel 4. Rata-rata berat buah tomat ceri 

Perlakuan Berat Buah 

M0 171,28 d 

M1 37, 95 a 

M2 135,325 b 

M3 149,025 c 

M4 201,5 e 

BNJ 5% 6,15 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf  yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata dengan uji BNJ 5% 
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Gambar 2. Grafik pengaruh berat buah tomat ceri 

 

Berdasarkan dari tabel diatas hasil uji rata-rata dari setiap perlakukan M0, M1, M2, M3, Dan M4. Terjadi 

perubahan yang signifikan dari hasil uji berat buah dan diperoleh data hasil terberat pada perlakuan M4 201,5 gr. 

 

E. Diameter buah 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan media tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman tomat ceri pada parameter dari hasil uji analisis ragam pengamatan diperoleh hasil perlakuan yang 

berbeda sangat nyata pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Rata-rata Diameter Buah tomat ceri 

Perlakuan Diameter buah 

M0 19,37 a 

M1 19,17 a 

M2 24,53 b 

M3 22,2 ab 

M4 21,9 ab 

BNJ 5% 4,47 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf  yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 

dengan uji BNJ 5% 

 

 
Gambar 3. Grafik pengaruh diameter buah tomat ceri 
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Berdasarkan tabel diatas hasil uji diameter buah terdapat perbedaan M0, M1, M2, M3 Dan M4 yang sangat 

nyata, Hasil tertinggi terdapat pada perlakuan M2 24,53 cm 

 

F. Uji Vitamin C 

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan media tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman tomat ceri pada parameter uji vitamin C terdapat perbedan hasil yang berbeda tidak sangat nyata pada 

tabel  6. 

 

Tabel 6. Rata-rata Uji vitamin C tomat ceri 

Perlakuan Uji Vitamin C 

M0 16,75  

M1 17,6  

M2 17,075  

M3 26,4  

M4 28  

BNJ 5% tn 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf  yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 

dengan uji BNJ 5% 

 

 
Gambar 4. Grafik pengaruh uji vitamin C tomat ceri 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji vitamin C berbeda tidak sangat nyata (tn)  pada tiap perlakukan M0, M1, 

M2, M3, M4. 

 

G. Panjang buah 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan media tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman tomat ceri pada parameter  panjang buah dilakukan dilapangan terdapat perbedaan dari tiap perlakukan 

pada tiap ulangan yang menunjukkan respon signifikan pada panjang buah pada tabel 7. 

 

Tabel 7. Rata-rata Panjang Buah tomat ceri 

Perlakuan Panjang buah 

M0 26,7 a 

M1 30,65 a 

M2 30,1 a 

M3 33,775 b 

M4 34,425 b 

BNJ 5% 5,55 
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Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf  yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 

dengan uji BNJ 5% 

 

 
Gambar 5. Grafik pengaruh panjang buah tomat ceri 

 

Dari hasil panjang buah dapat diketahui terjadi berbedaan sangat nyata pada perlakuan M0, M1, M2, M3, 

M4. Hasil panjang buah tertinggi diperoleh data perlakuan M4 35,18 cm. 

 

H. Jumlah Buah  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan media tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman tomat ceri pada parameter jumlah buah sangat berpengaruh nyata pada hasil tiap perlakuan pada tabel 

8. 

 

Tabel 8. Rata-rata Jumlah buah tomat ceri 

Perlakuan Jumlah buah 

M0 28,75 b 

M1  15,5 a 

M2 27,5 b 

M3 33,25 bc 

M4  49,5 bc 

BNJ 5% 5,09 

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf  yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 

dengan uji BNJ 5% 

 

 
Gambar 5. Grafik jumlah buah tomat ceri 
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Dari hasil jumlah buah terdapat perbedaan hasil sangat nyata dari tiap perlakuan M0, M1, M2, M3, M4. Hasil 

tertinggi diperoleh data pada perlakuan M4 rata-rata 49,5 buah. 

 

 

IV. Pembahasan 

 
Penelitian ini menunjukkan hasil seberapa efektif pengaruh media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil 

tomat ceri hidroponik sistem tetes, [14] Pada penggunaan sistem hidroponik tetes sangat efektif secara kualitas dan 

kuantitas tomat ceri. Sistem hidroponik dapat meningkatkan hasil lima kali lipat lebih banyak dengan menggunakan 

sistem hidroponik konvensional. Sistem hidroponik juga memerlukan nutrisi cukup agar pertumbuhan tomat ceri 

tumbuh dengan baik. 

Menurut [15] dan [16] penggunaan berbagai macam-macam media dapat berpengaruh nyata dalam penelitian 

tomat ceri sekam dan cocopeat. Hasil pengamatan menunjukkan media cocopeat terdapat respon yang nyata pada 

variabel  pengamatan tinggi tanaman, Jumlah daun dan kemanisan pada umur 28 HST untuk tinggi tanaman, 21 HST, 

63 HST, 70 HST, 77 HST, 84 HST jumlah daun, Dan kadar kemanisan diperoleh 7.0 hasil terbaik, Pada media sekam 

terdapat respon yang nyata pada variabel pengamatan tinggi tanaman umur 14 HST.   

Penggunaan krikil sangat berpengaruh nyata dan bermanfaat bagi tanaman karena terdapat ruang luas bagi 

akar sehingga nutrisi yang diberikan dapat mempermudah proses penyerapan [7] dan [17]. Hasil pengamatan 

menunjukkan media krikil terdapat respon yang nyata pada tinggi tanaman pada umur 21, 35, 42, 49, 56, 63, 70, 77, 

84, 91 HST hal ini sejalan dengan penelitian [18] menyatakan terdapat pengaruh nyata pada media krikil pada tinggi 

tanaman, Kemudian jumlah daun pada umur 14, 28, 35, 42, 49, 56, 91 HST. Media Rockwool juga banyak sekali 

digunakan sebagai media tanam, Bentuknya yang berserat mampu mengikat air dengan baik, Kelebihan dari media 

rockwool adalah mampu menahan air dengan baik, ramah lingkungan, Cocok untuk hampir semua jenis tanaman, 

Tidak mudah terbakar, Mampu meminimalisir penggunaan nutrisi. Rockwool banyak digunakan dalam sistem 

hidroponik, Dan media rockwool berpengaruh nyata pada variabel pengamatan menurut penelitian [19]. Hal ini sejalan 

pada hasil pengamatan media rockwool pada umur 91 HST menunjukkan respon hasil tinggi tanaman 157 cm 

walaupun  hasil terbaik terdapat pada media cocopeat, Media sekam bakar dan media krikil. 

Media tanah menurut [20] berpengaruh nyata pada tanaman tomat ceri, Berdasarkan hasil pengamatan media 

tanah terdapat respon hasil tertinggi tanaman diperoleh data umur 56 cm dengan hasil terendah. 

 

V. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpukan bahwa perbedaan media tanam berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil tomat ceri hidroponik sistem tetes pada media krikil, Sekam bakar, Dan cocopeat 

memberikan hasil tertinggi terhadap tinggi tanaman, Jumlah daun, Kemanisan, Uji vitamin C, Berat buah, Panjang 

buah, Diameter buah, Jumlah buah. 

 

VI. Ucapan Terimakasih 
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